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influenced by other regions (spillover effect). Using
Keywords: BEKK-GARCH model,_ we try to show spiIIove_r effect
Beef Inflation, Spillover the volatility of beef_ln_flatlon in Jakarta, Salatiga, and
Effect, BEKK-GARCH Surabaya. The transmissions of news effects occur from
Jakarta and Surabaya to Salatiga and from Jakarta and
Salatiga to Surabaya. Transmission of two-way volatility
occurs between Jakarta and Surabaya. Furthermore, the
transmission of one-way volatility occurrs from Jakarta to
Salatiga. Price fluctuation in consumer areas will be
followed by price fluctuation in other consumer areas and
producer areas. Therefore, controlling beef inflation
should be began from consumer areas.

1. PENDAHULUAN

Daging sapi merupakan salah satu komoditas pangan yang memberikan andil
terhadap pemenuhan gizi masyarakat, khususnya protein hewani. Seiring meningkatnya
perkembangan jumlah penduduk dan perbaikan taraf hidup di Indonesia, konsumsi daging
sapi terus meningkat. Berdasarkan data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas),
konsumsi daging sapi per kapita masyarakat Indonesia dari tahun 1993 hingga tahun 2014
berfluktuasi dan cenderung naik. Konsumsi daging sapi tahun 1993 sebesar 0,704 kg per
kapita per tahun, meningkat menjadi 2,36 kg per kapita per tahun pada tahun 2014. Jika
dibandingkan dengan produksi domestik, konsumsi daging sapi di Indonesia selama
periode 1996 sampai dengan 2014 selalu lebih besar dari pada produksi domestik. Gambar
1 menunjukkan bahwa rata-rata pertumbuhan konsumsi empat kali dari rata-rata
pertumbuhan produksi domestik. Oleh karena itu, excess demand di masa yang akan
datang diduga akan selalu terjadi, sehingga harga daging sapi akan cenderung meningkat.

Perkembangan harga daging sapi di tingkat konsumen sejak tahun 1983 sampai
dengan tahun 2015 berfluktuasi dan cenderung meningkat. Selama periode tersebut, rata-
rata harga daging sapi di tingkat konsumen naik sebesar 13,21 persen per tahun. Bahkan
harga daging sapi selama periode lima tahun terakhir (2011-2015) naik dari 69.641 rupiah
per kg menjadi 104.326 per kg. Kenaikan harga daging sapi tertinggi di tahun 2013, yaitu
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17,52 persen. Tren harga daging sapi hampir selalu naik dan tidak pernah kembali ke posisi
awal. Perilaku ini disebabkan peternak tidak mampu merespon perubahan harga yang
terjadi karena siklus produksi yang lama, teknologi budidaya yang rendah, dan usaha yang
sambilan. Perlu ada pengendalian agar kenaikan harga daging sapi tidak melonjak tajam
seperti tahun 2014, misalnya penambahan kuota impor dan penambahan populasi sapi
lokal. Untuk mengantisipasi gejolak peningkatan harga yang tidak terkendali di waktu
mendatang, maka diperlukan perkiraan atau ramalan harga ke depan yang akurat.
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Gambar 1 Konsumsi Nasional, Produksi Domestik, dan Impor Daging Sapi di Indonesia
Tahun 1996-2014 (Ton)

Ramalan harga yang sering dilakukan oleh peneliti, umumnya menggunakan model
time series dengan memperhitungkan pola pergerakan waktu-waktu sebelumnya, serta
model struktural yang mempertimbangkan keterkaitan antar variabel. Dua metode tersebut
tidak mempertimbangkan aspek keterkaitan antar daerah. Sementara faktanya, harga
komoditas antar daerah pada umumnya saling terkait yang ditunjukkan dengan pola yang
searah. Oleh karena itu, peramalan untuk data yang cenderung memiliki hubungan antar
daerah dan antar waktu perlu dilakukan dengan metode yang mengakomodasi dua hal
tersebut.
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Gambar 2 Harga Mingguan Daging Sapi di Kota Jakarta, Salatiga, dan Surabaya
Tahun 2012-2016 (Rupiah per Kg)

Jika dilihat menurut provinsi, sebesar 54,94 persen produksi daging sapi Indonesia
lima tahun terakhir berada di Pulau Jawa, yaitu Jawa Timur (21,09 persen), Jawa Barat
(14,75 persen), Jawa Tengah (12,02 persen), dan Banten (7,08 persen). Gambar 2
menunjukkan bahwa pergerakan harga mingguan daging sapi beberapa kota (Jakarta,
Salatiga, dan Surabaya) yang mewakili daerah sentra konsumsi dan produksi cenderung
searah. Secara umum, walaupun beberapa tidak persis searah, namun pergerakan harga di
tiga provinsi sentra daging sapi memperlihatkan pola yang sama. Pola tersebut juga terjadi
pada data inflasi daging sapi di Kota Jakarta, Salatiga, dan Surabaya, seperti terlihat di
Gambar 3. Dari fenomena ini, maka sangat menarik untuk diteliti apakah ada keterkaitan
atau spillover effect inflasi daging sapi di Jakarta, Salatiga, dan Surabaya.

2016
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Gambar 3 Inflasi Mingguan Daging Sapi di Kota Jakarta, Salatiga, dan Surabaya
Tahun 2012-2016 (Persen)

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Model time series pada hakikatnya adalah menganalisis suatu variabel berdasarkan
perilaku variabel tersebut pada waktu-waktu sebelumnya dan atau oleh perubahan waktu
itu sendiri. Secara umum model time series dapat dibedakan menjadi dua; time series
forecasting seperti Box et al. (2008); Makridakis (1998); dan Wei (2006), serta
econometric time series seperti Enders (2014) dan Francq & Zakoian (2010). Time series
forecasting lebih mengutamakan hasil ramalan dari pada estimasi parameter, sementara itu
estimasi hubungan antar variabel pada econometric time series menjadi hal yang sangat
penting. Penentuan model yang tepat pada time series modelling sangat tergantung pada
perilaku datanya.

Model time series tidak hanya digunakan dalam kasus yang melibatkan satu
variabel (univariate) tetapi juga bisa digunakan untuk kasus yang melibatkan banyak
variabel (multivariate). Pada perkembangannya, dalam kehidupan sehari-hari sering
dijumpai data runtun waktu multivariate yang tidak hanya mengandung keterkaitan dengan
kejadian pada waktu-waktu sebelumnya, tetapi juga mempunyai keterkaitan dengan lokasi
atau tempat yang lain yang disebut dengan data space-time (Ruchjana, 2002; Suhartono,
2006). Model time series dengan banyak variabel tersebut lebih sering dimodelkan dalam
bentuk banyak persamaan. Spillover effect merupakan keterkaitan atau dampak dari suatu
variabel terhadap variabel lain yang seemingly unrelated. Ada beberapa kemungkinan
pemodelan yang dapat dilakukan yang disesuaikan dengan perilaku datanya, diantaranya
adalah Generalized Space Time Auto Regressive (GSTAR) dan Baba, Engle, Kraft,
Kroner-Generalized Auto Regressive Conditional Heteroscedasticity (BEKK-GARCH).
Persamaan pada model GSTAR merupakan persamaan autoregresive dan asumsi
homogenitas varians dari residual juga harus terpenuhi. Namun demikian, kondisi tersebut
belum tentu terpenuhi. Oleh karena itu, digunakan model BEKK-GARCH sebagal
alternatif.

Model BEKK-GARCH diperkenalkan oleh Engle & Kroner (1995). Model BEKK-
GARCH merupakan bagian dari multivariate GARCH model (Huang et al., 2010). Model
ini dapat digunakan untuk melihat efek spillover dari volatilitas suatu variabel terhadap
volatiltas variabel lainnya. Secara umum, nilai conditional variance tergantung pada
residual kuadrat dari model rataan, perkalian residual dari dua model rataan, conditional
variance periode sebelumnya dan kovarians semua variabel yang ada dalam sistem. Shock
kontemporer yang dapat diartikan sebagai spillover effect, dapat dilihat karena nilai
conditional variance tidak hanya dipengaruhi oleh nilainya sendiri pada periode
sebelumnya, tetapi juga dipengaruhi oleh conditional covariance antara dua variabel.
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Model BEKK-GARCH sudah digunakan di banyak penelitian. Secara umum,
model BEKK-GARCH diaplikasikan untuk melihat volatility spillovers pada variabel
harga. El Hedi Arouri et al. (2015) menggunakan model BEKK-GARCH sebagai model
pembanding pada penelitian return dan volatility spillovers antara harga emas dunia dan
pasar saham di Cina. De Oliveira et al. (2018) menganalisis spillover effects dan jalur
volatilitas dari dan ke pasar saham Brazil selama periode 2014-2016. Katsiampa et al.
(2019) menguiji volatility spillover effects antara tiga cryptocurrency, yaitu: Bitcoin-Ether,
Bitcoin-Litecoin, dan Ether-Litecoin. Lin et al. (2019) menguji volatility spillovers Baltic
Dry Index terhadap pasar komoditi, mata uang, dan saham di Cina. Yu et al. (2020)
menguji hubungan dinamis dan volatility spillovers antara pasar minyak mentah dengan
pasar saham Amerika Serikat (AS) dan Cina. Penelitian Alkan & Cicek (2020) bertujuan
untuk menggambarkan volatility spillovers antara pasar domestik atau pasar dunia dengan
pasar domestik lainnya di Turki. Wang et al. (2020) mengidentifikasi volatility spillovers
antar harga saham energi di Cina.

Untuk memperoleh spillover effect antar kota, langkah pertama adalah membangun
model ARIMA untuk memodelkan inflasi daging sapi di tiga kota. Hasil ini merupakan
indikasi awal apakah selanjutnya menggunakan model GSTAR atau multivariate GARCH.
Jika model yang terbentuk kuat pada Autoregressive (AR), maka keterkaitan inflasi daging
sapi antar kota bisa dilakukan dengan pemodelan GSTAR. Jika model yang terbentuk
residualya heterokedastis dan memiliki efek ARCH, maka spillover inflasi daging sapi
antar kota bisa dilakukan dengan pemodelan volatilitas multivariate GARCH.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Ruang Lingkup Penelitian dan Metode Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), yaitu harga
mingguan daging sapi di Kota Jakarta, Salatiga, dan Surabaya selama periode Januari 2012
sampai dengan Desember 2016. Harga mingguan daging sapi di kota-kota tersebut masing-
masing mewakili harga daging sapi di Provinsi Jakarta, Jawa Tengah, dan Jawa Timur.
Jumlah observasi yang digunakan adalah 260 minggu. Penghitungan inflasi daging sapi
menggunakan formula sebagai berikut:

harga; — harga,;_4

inf; = harga,_, x100 Q)

dengan
inf; . inflasi daging sapi pada minggu ke-t
harga, : harga daging sapi per kg pada minggu ke-t
harga,._4: harga daging sapi per kg pada minggu ke-(t-1)
3.2 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan untuk mengestimasi spillover effect inflasi daging
sapi antar kota serta peramalannya adalah pemodelan time series. Proses analisis
menggunakan software Eviews dan RATS. Indikasi awal, inflasi daging sapi tidak
menunjukkan hubungan autoregressive yang kuat sehingga digunakan model BEKK-
GARCH. Tahapan untuk memperoleh spillover effect dengan model BEKK-GARCH
adalah sebagai berikut.
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a. Uji Stasioneritas

Uji stasioneritas dilakukan pada inflasi daging sapi di setiap kota secara terpisah.
Uji stasioneritas menggunakan grafik, correlogram, dan uji formal (uji Augmented Dicky-
Fuller atau uji ADF). Persamaan uji ADF untuk data inflasi daging sapi adalah:

Ainf, = dinf;_ 1+Z a;Ainfi_; + & (2

Hipotesis uji ADF adalah HO =0 dan H;: 5 < 0. Jika tolak Hy, maka inflasi daging sapi
bersifat stasioner dan dapat dilakukan pemodelan dengan ARIMA (p,0,q) atau ARMA
(p,g) dimana p menunjukkan ordo autoregressive, q ordo moving average, serta 0
menunjukkan sudah stasioner tanpa dilakukan differencing.

b. Pembentukan Model Rataan (Model ARMA)

Pembentukan model rataan (model ARMA) terdiri dari lima tahapan. Pertama,
mengidentifikasi model ARMA untuk menentukan panjang lag dari model ARMA secara
tentatif. Penentuan panjang lag berdasarkan correlogram data yang stasioner. Panjang lag
dari AR berdasarkan grafik PACF dan panjang lag MA berdasarkan grafik ACF yang
melewati garis bartlet. Kedua, melakukan estimasi parameter model ARMA (p, q) di tiga
kota dengan menggunakan metode least square. Ketiga, menguji signifikansi model
ARMA dengan menggunakan uji F dan uji t. Keempat, memilih model ARMA terbaik
dengan menggunakan kriteria nilai log likelihood terbesar serta nilai AIC dan SC terkecil.
Kelima, melakukan uji diagnostik model ARMA. Residual yang dihasilkan dari model
ARMA harus bersifat white noise dan homoskedastisitas. Asumsi white noise terpenuhi
jika residual stasioner pada level. Sedangkan asumsi homoskedastis terpenuhi jika hasil uji
ARCH-LM terima Hy. Jika heterokedastis, maka dilakukan pemodelan volatilitas
(GARCH).

c. Pembentukan Model Volatilitas (Model Univariate GARCH)

Pembentukan model volatilitas (model univariate GARCH) terdiri dari empat
tahapan. Pertama, melakukan estimasi parameter model GARCH dengan menggunakan
metode Maximum Likelihood Estimator (MLE). Berikut ini adalah persamaan umum dari
model GARCH (p, q)

ht—90+219£“+zujht] 3

Conditional variance (ht) merupakan rata-rata tertimbang dari unconditional variance (6,),
yesterday news (¢7_;) dan yesterday forecast (h,_ ;). Kedua, menguiji signifikansi model
GARCH dengan menggunakan uji t. Jika tolak Hy, maka ada pengaruh lag varians residual
atau lag residual kuadrat periode tertentu secara parsial terhadap varians residual saat ini.
Ketiga, memilih model GARCH terbaik dengan menggunakan kriteria nilai log likelihood
terbesar serta nilai AIC dan SC terkecil. Keempat, melakukan uji diagnostik model
GARCH. Residual yang dihasilkkan dari model GARCH harus bersifat white noise dan
homoskedastisitas. Uji yang digunakan sama dengan uji diagnostik model ARMA.

d. Pembentukan Model BEKK-GARCH (Multivariate GARCH)

Pembentukan model BEKK-GARCH (multivariate GARCH) terdiri dari tiga
tahapan. Pertama, melakukan estimasi parameter model BEKK-GARCH. Model univariate
GARCH dapat menggambarkan volatilitas inflasi daging sapi yang disebabkan oleh dirinya
sendiri. Kenyataannya, volatilitas tersebut juga bisa disebabkan oleh faktor eksternal
(spillover effect), misalnya inflasi daging sapi di daerah lain. Kondisi tersebut dapat dilihat
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dengan menggunakan model BEKK-GARCH. Model BEKK-GARCH (1,1) dipilih karena
hasil iterasinya konvergen serta model tersebut memiliki nilai log likelihood terbesar dan
AIC terkecil dibanding BEKK-GARCH (1,0) dan BEKK-GARCH (0,1). Secara umum,
model terbaik adalah model yang memiliki nilai log likelihood terbesar, AIC terkecil, dan
SC terkecil (Gujarati, 2004). Model BEKK-GARCH (1,1) menunjukkan bahwa conditional
variance dapat didekomposisi menjadi unconditional variance (c), news pada lag 1 (Z_,)
dan forecast pada lag 1 (h;_4). Berikut ini adalah persamaan umum model BEKK-GARCH
(1,1) yang terbentuk:

1/2
&t = Ht/ Nt (4)
Ht = C,C + Algt_lst_llA + B,Ht—lB (5)
hll,t h12,t h13,t (11 (12 (13
H; = |ha1t hazr hasy A=|az ap “23]
h31e hszze hsse @31 (32 (33
P11 Bz Pis c11 0 0
B =|f21 P22 Pos C=]|cy ¢ O
P31 B3z Pss 1C31 C32 C33

Persamaan conditional variance untuk masing-masing inflasi daging sapi dari model
BEKK-GARCH (1, 1) di Kota Jakarta, Salatiga, dan Surabaya adalah:

_ 2 2 2 2 2
hi1,t = c11°+ ca1“+ €31+ 411981017 + 2001 U211 018211 (6)
2 2

+201103181 116301+ 21762117+ 2021 X312t 1E3¢1
2 2 2 2
taz1%e30-1°+ P11 hi1e—1" + 2B11P21h12,6-1
2 2
+2B11B31h13t-1 + B21"hazi-1 + 2B21831h23t—1+ B31"h3zt-1
_ 2 2 2 2
hagat = €22° + C32% + @12°811-1° + 201202261 t—1€21-1 (7)
2 2
201203281 - 1€3¢-1F A" €xp 17+ 2022326218311
2 2 2 2
tazy%e3r 17+ P12 h11t-1" + 2P1222h12 11212 P32 h13,t-1
2 2
+B22"hazt-1+ 2B22P32023—1+ P32 " h3zr—1
haz; = €332 + @3¢ 2 + 2a43093€ £ + 201232 E € (8)
33t — €33 13°€1,t-1 1302381,t-1€2t-1 13033€1,t-1€3,t-1
+a,32e 2 4+ 2093023 E & + az3%€ 2
23°E2t-1 23033€2t-1&3¢t—1 33°€3¢-1
2 2 2
+Bi3 " hi1t-1" + 2P13B23hi2t-112P13 B33has -1+ B2z " hazr—1

2
+223P33h23t-1 + P33 h3ze—1

Kedua, melakukan pengujian signifikansi model BEKK-GARCH. Pengujian
signifikansi dari tiap elemen matriks A dan B dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari
residual dan conditional variance periode sebelumnya dari variabel-variabel lain dan
variabel dirinya sendiri terhadap nilai conditional variance variabel yang diteliti pada
periode saat ini. Keputusan tolak Hy pada parameter selain diagonal utama menunjukkan
adanya spillover effect. Pengujian signifikansi tersebut menggunakan uji t. Jika elemen
pada diagonal utama matriks A tidak sama dengan nol maka dapat disimpulkan ada
pengaruh efek berita dari inflasi daging sapi pada periode t-1 terhadap volatilitas dirinya
sendiri pada periode t. Jika elemen pada selain diagonal utama matriks A tidak sama
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dengan nol, maka terdapat pengaruh efek berita dari inflasi daging sapi di kota lain pada
periode t-1 terhadap volatilitas suatu daerah pada periode t. Jika Hy elemen pada diagonal
utama matriks B sama dengan nol ditolak, maka dapat disimpulkan ada pengaruh
volatilitas atau pergerakan inflasi daging sapi pada periode t-1 terhadap volatilitas dirinya
sendiri pada periode t. Sementara itu jika Ho elemen selain diagonal utama matriks B sama
dengan nol ditolak, maka dapat disimpulkan ada pengaruh volatilitas atau pergerakan
inflasi daging sapi di kota lain pada periode t-1 terhadap volatilitas suatu daerah pada
periode t.

Ketiga, melakukan uji diagnostik model BEKK-GARCH, yaitu residualnya white
noise. Ujinya adalah uji multivariate white noise (portmanteau test) dengan menggunakan
standardized residuals. Apabila tolak Ho, kesimpulannya adalah residual bersifat white
noise. Cara yang sama juga dilakukan dengan menggunakan standardized residuals
kuadrat untuk melinat efek ARCH. Residual model BEKK-GARCH diharapkan tidak
mengandung efek ARCH.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Pemodelan Autoregressive Moving Average (ARMA)

Berdasarkan pola, correlogram, serta uji ADF pada data inflasi daging sapi di Kota
Jakarta, Salatiga, dan Surabaya dapat disimpulkan bahwa inflasi daging sapi di tiga kota
tersebut telah stasioner tanpa melalui differencing. Oleh karena itu, model ARMA dapat
digunakan. Dengan mempertimbangkan signifikansi dari koefisien model, nilai log
likelihood tertinggi, AIC terendah, dan SC terendah; model terbaik untuk inflasi daging
sapi di Kota Jakarta, Salatiga, dan Surabaya adalah masing-masing ARMA (2,2), ARMA
(0,1), dan ARMA (0,1). Model ARMA vyang dibentuk dapat dilihat dalam persamaan di
bawabh ini.

infjakarta, = 0,230641* + 0,410478 infjakarta;_, €)
—0,990692infjakarta;_, — 0,437828¢/_;
+0,995629¢;

infsalatiga, = 0,269759* — 0,606496 £;_, (10)

infsurabaya, = 0,218786* — 0,382394¢;_, (11)
Keterangan: * signifikan pada a = lima persen

4.2 Pengujian Diagnosis Model Rataan

Berdasarkan correlogram, residual model inflasi daging sapi di Kota Jakarta
bersifat white noise. Hal ini terlihat dari grafik PACF dan ACF yang semuanya tidak
melebihi garis Bartlet. Untuk memperkuat kesimpulan tersebut, dilakukan uji stasioneritas
dari residual model rataan. Hasilnya adalah residual dari model inflasi daging sapi di Kota
Jakarta bersifat white noise. Hasil serupa juga terlihat pada correlogram dan hasil uji
stasioneritas residual model inflasi daging sapi di Kota Salatiga dan Surabaya.
Kesimpulannya, residual model inflasi daging sapi di Kota Salatiga dan Surabaya bersifat
white noise. Selain asumsi bersifat white noise, model rataan yang terbentuk juga harus
memenuhi asumsi homoskedastis. Oleh karena itu, masing-masing residual dilakukan uji
ARCH-LM. Pada residual model inflasi daging sapi di Kota Salatiga dan Surabaya,
hasilnya tolak Ho sehingga dapat disimpulkan bahwa varians residual dari tiga model
rataan bersifat heteroskedastis pada tingkat signifikansi lima persen. Hal tersebut
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menunjukkan varians residual dari persamaan rataan tidak konstan. Jika model ARMA
tetap digunakan, maka hasil statistik uji bisa memberikan kesimpulan yang salah. Sehingga
perlu dilakukan pemodelan ulang untuk mengatasi masalah heteroskedastis, yaitu model
GARCH. Sebaliknya, hasil uji ARCH-LM pada residual model inflasi daging sapi di Kota
Jakarta adalah terima Hy sehingga model yang digunakan adalah ARMA (2, 2).

4.3 Pembentukan Model GARCH

Model GARCH merupakan model tentatif yang diperoleh dengan cara trial dan
error dengan mempertimbangkan nilai log likelihood terbesar serta AIC dan SC terkecil.
Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh model volatilitas terbaik untuk rataan inflasi
daging sapi di Kota Salatiga, dan Kota Surabaya adalah masing-masing GARCH (1,0) dan
GARCH (1, 0). Berikut ini merupakan model rataan dan model conditional variance di dua
kota tersebut.

infsalatiga, = 0,099084* — 0,070996 ¢;_, (12)
dengan h,, = 0,016972 + 38,66297%",
infsurabaya, = 0,083423* — 0,727979¢;_, (13)

dengan Ay, = 0,704326* + 1,450636%
Keterangan: * signifikan pada a = lima persen

Berdasarkan persamaan di atas, nilai inflasi daging sapi mingguan di Kota Salatiga
dipengaruhi berita/informasi pada satu minggu sebelumnya. Volatilitas yang dicerminkan
oleh conditional variance pada minggu tertentu dipengaruhi oleh berita/informasi pada
satu minggu sebelumnya dengan signifikansi lima persen. Kondisi yang sama juga terjadi
di Kota Surabaya. Nilai inflasi daging sapi mingguan di Kota Surabaya dipengaruhi
berita/informasi pada satu minggu sebelumnya. Volatilitas inflasi daging sapi di kota
tersebut yang dicerminkan oleh conditional variance pada minggu tertentu dipengaruhi
oleh berita/informasi pada satu minggu sebelumnya dengan signifikansi lima persen.

4.4 Pengujian Diagnosis Model Volatilitas

Asumsi yang harus dipenuhi dalam model GARCH adalah residual bersifat white
noise dan homoskedastis. Dengan menggunaka uji ADF pada residual model GARCH,
diperoleh p-value sebesar 0,0000 di dua model volatilitas, sehingga bersifat white noise.
Sedangkan uji asumsi homoskedastis yang diuji dengan ARCH-LM juga terpenuhi. Oleh
karena itu, model GARCH dapat digunakan untuk memodelkan volatilitas inflasi daging
sapi di Kota Salatiga dan Surabaya. Nilai inflasi daging sapi di tiga kota dan hasil
proyeksinya dengan menggunakan model terbaik bisa dilihat di Gambar 4, 5, dan 6.
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Gambar 4 Inflasi Daging Sapi di Kota Jakarta dan Proyeksinya dengan ARMA (2,2)

Residual Actual

Fitted |

Media Statistika 13(1) 2020: 8091 87



60

I 40

20

60

40 |

20

-20

T —

T
25 50 75 100 125

—
150 175 200 225 250

Residual

Gambar 5 Inflasi Daging Sapi di Kota Salatiga dan Proyeksinya dengan GARCH (1,0)
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Gambar 6 Inflasi Daging Sapi di Kota Surabaya dan Proyeksinya dengan GARCH (1,0)
Persamaan conditional variance untuk masing-masing inflasi daging sapi dari

model BEKK-GARCH (1, 1) adalah:

hi1e hige hizg 0,158 0,024 —1,229*
hait haae has —[ —0000 —0,000‘
h3ie  hsat h33t —0,000
1 0,158 0,570* -0,152 -0,131
0,024 —0,000 0 +|-0,484* 7,012* —0,747*]
|—1,229* —0,000 -0,000 0,853* 0,329* 0,866*
[ 51,1:—12 1t-1€2t-1  €1t-1€3¢t-1|70,570* —0,484* 0,853*
52,t—151,t—1 Ez’t_lz EZt 1831_— 1 [ 0152 7,012* 0,329*
€50 161¢-1 a3, E3¢- .2 0,131 -0,747* 0,866*
—0,021 —0,030 0,723*1[P11t-1 Pize-1 Pz
[0,212* 0,005 —0,005] ho1t—1 hooe—1 hazeq
0,311 —0,001 0,213*1|h31¢—1 hzze—1 h33¢1
-0,021 0,212* 0,311*
[—0,030 0,005 —0,001]
0,723* —0,005 0,213*

(14)
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Berdasarkan model di atas, dapat dianalisis tiga hal, yaitu: efek dari perilaku sendiri di
masa lalu (auto effect), efek spillover berita (news spillover effect) dan efek spillover
volatilitas (volatility spillover effect).

a. Efek Diri Sendiri (Auto Effect)

Semua elemen diagonal utama pada matriks A signifikan pada taraf lima persen.
Hal ini menunjukkan volatilitas inflasi daging sapi di tiga kota dipengaruhi oleh berita
dirinya di masa lalu. Pada matriks B, hanya satu elemen pada diagonal utama yang
siginfikan, yaitu volatilitas inflasi daging sapi di Surabaya dipengaruhi oleh volatilitas
dirinya di masa lalu. Elemen diagonal utama pada matriks A nilainya lebih besar dibanding
elemen lainnya. Nilai yang besar tersebut mengindikasikan bahwa berita dirinya sendiri di
masa lalu lebih besar pengaruhnya terhadap volatilitas inflasi daging sapi dibanding berita
di daerah lain.

b. News Spillover Effect

Elemen matriks A dan B diluar diagonal utama, masing-masing menggambarkan
goncangan atau efek berita dan volatilitas yang disebabkan oleh inflasi daging sapi di
daerah lain. Pada matriks A, pada tingkat signifikansi lima persen, terdapat spillover effect
yang disebabkan oleh transmisi shock atau berita dari inflasi daging sapi di Jakarta dan
Surabaya ke inflasi daging sapi di Salatiga. Besarnya transmisi dari Jakarta dan Surabaya
ke Salatiga masing-masing sebesar -0,484 dan -0,747. Artinya, jika inflasi daging sapi di
Jakarta meningkat sebesar satu persen, maka 484 persen volatilitas inflasi daging sapi di
Jakarta tersebut akan mengurangi volatilitas inflasi daging sapi di Salatiga. Selain itu, jika
inflasi daging sapi di Surabaya meningkat sebesar satu persen, maka 74,7 persen volatilitas
inflasi daging sapi di kota tersebut akan mengurangi volatilitas inflasi daging sapi di
Salatiga. Efek spillover yang disebabkan oleh transmisi efek berita dua arah terjadi pada
inflasi daging sapi di Salatiga dan Surabaya. Sedangkan transmisi efek berita satu arah
terjadi pada inflasi daging sapi dari Jakarta ke Salatiga dan dari Jakarta ke Surabaya.

Jakarta 2| Surabaya

\ Salatiga /

Gambar 7 Transmisi Efek Berita Inflasi Daging Sapi di Jakarta, Salatiga, dan Surabaya

Jakarta |« Surabaya
é

Salatiga

Gambar 8 Transmisi Efek Volatilitas Inflasi Daging Sapi di Jakarta, Salatiga, dan Surabaya
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c. Volatility Spillover Effect

Pada matriks B, pada tingkat signifikansi lima persen, terdapat spillover effect yang
disebabkan oleh transmisi volatilitas dari inflasi daging sapi di Surabaya ke inflasi daging
sapi di Jakarta. Besarnya transmisi dari Surabaya ke Jakarta adalah sebesar 0,723. Artinya,
jika inflasi daging sapi di Surabaya meningkat sebesar satu persen, maka 72,3 persen
volatilitas inflasi daging sapi di Surabaya tersebut akan bertransmisi ke volatilitas inflasi
daging sapi di Jakarta. Sebaliknya, spillover effect dari Jakarta ke Surabaya sebesar 0,311.
Efek spillover yang disebabkan oleh transmisi volatilitas dua arah hanya terjadi pada
inflasi daging sapi di Jakarta dan Surabaya. Sedangkan transmisi volatilitas satu arah
terjadi pada inflasi daging sapi dari Jakarta ke Salatiga.

d. Pemeriksaan Asumsi

Asumsi dalam model BEKK-GARCH yang harus terpenuhi adalah residual bersifat
white noise. Pengecekan pemenuhan asumsi dapat menggunakan correlogram
standardized residuals serta portmanteau test atau Ljung-Box (Tsay, 2010). Berdasarkan
correlogram, terlihat bahwa residual dari masing-masing model volatilitas bersifat white
noise. Uji Ljung Box juga menunjukkan hasil yang sama, yaitu terima Hy, dengan
menggunakan lag sebesar 6 (In 260 = 5,5 = 6). Kesimpulannya, residual dari model
BEKK-GARCH (1, 1) bersifat white noise dengan tingkat signifikansi lima persen. Asumsi
lain yang harus dipenuhi dalam model BEKK-GARCH adalah residual tidak mengandung
efek ARCH. Dengan menggunakan correlogramstandardized residuals kuadrat, mayoritas
grafik batang tidak melewati garis bartlet sehingga dapat disimpulkan bahwa residual tidak
mengandung efek ARCH. Selain itu, uji Ljung Box memberikan keputusan terima Ho.
Artinya, residual tidak mengandung efek ARCH sehingga model BEKK-GARCH dapat
digunakan untuk mengidentifikasi volatility spillover effect.

5.  KESIMPULAN

Transmisi efek berita terjadi dari inflasi daging sapi Jakarta ke Surabaya dan
Salatiga, serta dari Surabaya ke Salatiga. Spillover effect yang ditandai dengan transmisi
volatilitas dua arah, terjadi antara inflasi daging sapi Jakarta dengan Surabaya. Sedangkan
transmisi volatilitas satu arah, terjadi dari inflasi daging sapi Jakarta ke Salatiga. Spillover
effect inflasi daging sapi lebih banyak terjadi karena efek berita dibandingkan karena efek
volatilitas. Spillover inflasi daging sapi berasal dari Jakarta sebagai daerah sentra konsumsi
terbesar, menuju daerah sentra konsumsi lainnya dan daerah sentra produksi. Saran terkait
hasil yang diperoleh adalah pengendalian inflasi daging sapi sebaiknya dimulai dari daerah
konsumen, karena akan memiliki spillover baik berita maupun volatilitasnya ke daerah
konsumen lain serta ke daerah produsen.
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